BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. K.H Ali Mas’ud adalah putra dari Kyai Haji Sa’id dan Nyai Fatimah pengasuh
Pondok Pesantren Desa Sono Kecamatan Buduran. Tempat lahir beliau adalah
di Desa Sono kurang lebih pada tahun 1910 dan mempunyai dua saudara,
yaitu:

a. Saudara tua bernama Nyai Masrifah.

b. Saudara muda bernama Gus Mahfudz.

Pada saat kecilnya K.H Ali Mas’ud berada di Pondok Desa Sono
Kecamatan Buduran. Kegiatan beliau pada saat mudanya tidak begitu nampak,
sebab beliau tumbuh sebagai manusia biasa dan buta huruf, akan tetapi sebuah
keajaiban-keajaiban telah terdapat pada diri beliau sejak kecil.

Beliau meninggal dunia pada hari Selasa Pahing pada tanggal 10 Juni
1980 yang bertepatan dengan tanggal 26 Rajab 1401 H dan dimakamkan pada
hari Rabu Pon pada tanggal 11 Juni 1980 yang bertepatan dengan tanggal 27
Rajab 1401 H dan oleh kesepakatan dari beberapa keluarganya beliau
dimakamkan di Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo yang
disandingkan dengan Ibunya.

2. Para pengunjung dan peziarah ini tertarik berziarah ke makam K.H Ali Mas’ud

karena setelah berziarah bisa terbantu dalam berbagai masalah setelah berdo’a
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disana (di Makam K.H Mas’ud). Kebanyakan mereka telah menemukan solusi
yang baik bagi masalahnya setelah berziarah dan berdo’a ke makam K.H Ali
Mas’ud tersebut. Yang mendorong para peziarah atau motivasi para
pengunjung dalam berziarah ke makam K.H Ali Mas’ud berbeda-beda.
Diantaranya didorong oleh latar belakang ekonomi, bisnis, keluarga maupun
kejiwaan (psikologi). Oleh sebab itu mereka ingin mendapatkan sebuah
ketenangan hati dan juga jiwa dan mereka ingin memperoleh perubahan nasib
dari yang kurang baik dan kurang beruntung untuk menjadi yang lebih baik dan
lebih beruntung lagi.

3. Masyarakat setempat memiiki pandangan bahwa makam K.H Ali Mas’ud
adalah bukan sekedar makam biasa, akan tetapi makam K.H Ali Mas’ud
mempunyai kelebihan dan keistimewaan yang sangat luar biasa, hal yang
demikian inilah yang menyebabkan para pengunjung termotivasi untuk
mengeramatkan (memuliakan) dengan harapan akan memperoleh berkah serta
karomah dari beliau.

B. Saran-saran.

1. Kepada para peziarah makam K.H Ali Mas’ud hendaklah melakukan ziarah
kubur yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dan
berwashilah menurut yang ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Hendaklah menjauhkan niat dan praktek amaliyah yang dapat menyeret
seseorang kepada kesyirikan. Oleh karena itu menjauhkan diri dari bahaya

kesyirikan lebih baik daripada menyesali dosa yang telah dilakukan.
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2. Kepada para segenap peziarah hendaklah memahami terlebih dahulu tentang
tata cara berziarah yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam agar terhindar dari

perbuatan yang mengarah kepada syirik.



